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V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bagian kesimpulan dari tesis ini akan berisi argumentasi, temuan serta kritik 

yang penting pada bab sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk dapat menjawab tujuan 

dan manfaat penelitian. Agar memudahkan pembaca, kesimpulan akan disajikan 

dalam poin-poin yang berisi ringkasan sebagai berikut :   

1. Ditemukan kesamaan model nasionalisme Anderson; cacah jiwa, peta dan museum, 

pada analogi ketiga film pilihan. Temuan ini merupakan tesis pendukung hipotesis 

penelitian.  

2. Semua karakter utama dalam ketiga film pilihan dominan berafiliasi dengan 

perannya sebagai individu, bukan bagian dari komunitas tertentu (individualism vs 

group). Mereka semua bukanlah tokoh baik atau jahat, namun mampu menciptakan 

kekacauan dalam masyarakat (order vs disorder).  

3.  Selama penonton masih memahami naratifnya, maka ciri nasionalisme gagal 

ditemukan, justru cenderung sangat bertentangan. Ciri nasionalisme kebangsaan 

yang relevan dengan konteks sosial, politik, dan ekonomi kini justru ditemukan di 

luar fabula film. Oleh karena itu, film-film Usmar Ismail era 50-an harus dilihat 

sebagai representasi, bukan semata teks.  

4. Kesamaan pola pada ketiga film membangun kesimpulan bahwa Usmar Ismail 

sengaja memilih jalan presentasi (naratif) yang bertentangan dengan representasi 

filmnya. 
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5. Meski dalam naratif tidak ditemukan ciri-ciri akan komunitas terbayang/bangsa 

yang bekerja dalam proyek bersama, penonton dapat menemukan relevansi pesan 

politisnya yang hingga kini masih diusahakan oleh bangsa.  

6. Anggapan atas tema nasionalisme yang ditempelkan pada film-film Usmar 

merupakan klaim yang perlu diluruskan, terutama jika menggunakan konsep 

nasionalisme kebangsaan ala Ben Anderson.  

7. Klaim nasionalisme pada tema film Usmar dibangun oleh elite, persis seperti 

argumentasi Anderson. Nasionalisme Indonesia gagal karena merupakan rumusan 

elite, sehingga tidak ditemukan rasa kesetiakawanan sebagai komunitas terbayang. 

8. Film-film Usmar yang terlanjur diklaim nasionalis telah memberikan definisi 

nasionalisme baru, yakni konsepsi akan cita-cita bersama yang perwujudannya 

masih diusahakan oleh anggota komunitas secara terus-menerus hingga kini. 

Sumbangan kritisnya, nasionalisme tidak lagi dipandang sekadar simbolis bela 

negara dan cinta tanah air hingga warga rela mati demi negara.  

9. Revolusi berhasil mewujudkan negara yang berdaulat dan menjadi tempat bangsa 

hidup hingga sekarang. Namun, model nasionalisme kebangsaan, di mana 

komunitas terbayang bekerja dalam rasa kesetiakawanan horizontal hingga kini 

tidak pernah ada. 

B. Saran - saran 

Tesis ini tidak dapat lebih banyak lagi membahas film-film Usmar Ismail 

sebagai representasi karena ruang lingkup penelitian yang terbatas pada analisis 

naratif. Diperlukan penelitian lain menggunakan paradigma dan metodologi yang tepat 

untuk dapat menguraikan film-film Usmar sebagai representasi sosial, politik, 
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ekonomi ataupun lainnya. Sebagai catatan, penelitian ini terbatas hanya menggunakan 

perspektif nasionalisme kebangsaan. Itu artinya, jika tesis ini menggunakan perspektif 

nasionalisme lain, maka hasil dan kesimpulannya kemungkinan berbeda. Penelitian ini 

juga hanya mengandalkan schemata penonton atau pengetahuan peneliti karena ruang 

lingkup analisis naratif yang terbatas. Penelitian lain dengan menggunakan 

pengetahuan sejarah, seperti halnya catatan tertulis, ataupun berita radio sangat 

mungkin dilakukan untuk memperkaya perspektif pada objek penelitian sejenis.  

Penelusuran atas karya-karya Usmar Ismail lainnya secara mendalam beserta 

tafsir atas pemikiran-pemikirannya perlu dilakukan sebagai langkah penelitian 

lanjutan. Kajian kepengarangan dirasa paling tepat untuk menyikapi tesis ini. Hal ini 

penting karena banyak pemikiran dan karya Usmar yang mungkin tidak dapat diterima 

di zamannya, namun kontekstual di zaman sekarang. Pembacaan atas karya dan 

pemikirannya tidak cukup berdasarkan teks semata. Embel-embel yang mengikuti 

nama dan karyanya perlu terus-terusan dimaknai ulang, sehingga tidak hanya menjadi 

warisan film nasional, tetapi arsip yang bergerak seiring modernitas. 
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